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USD sedikit melemah pasca keputusan the Fed untuk memangkas suku bunga sebesar 0.25% menjadi
1.75%-2% dari sebelumnya 2%-2.25%. Pada konferensi pers pasca rapat, Gubernur Fed Jerome Powell
mengindikasikan bahwa the Fed tidak melihat pertumbuhan ekonomi akan melambat dalam waktu dekat.
GBP menguat setelah bank sentral Inggris mempertahankan suku bunga acuan pada rapat kemarin dengan
mempertimbangkan kemungkinan perlambatan ekonomi akibat dari rencana keluarnya Inggris dari Uni
Eropa. Sebelumnya bank sentral Jepang juga mempertahankan suku bunga acuan sehingga nilai tukar JPY
menguat terhadap USD. Nilai tukar AUD kembali melemah menyusul kemungkinan bank sentral Australia
kembali memangkas suku bunga setelah data pengangguran Australia naik ke 5.3% di bulan Agustus 2019
dari sebelumnya sebesar 5.2%. Pagi ini USD/IDR dibuka di 14075-14095 dengan ekspektasi range pergerakan
di 14050-14110.

BI 7-Day RRR 5,25 3,49 0,12 Pasar Obligasi
Bank Indonesia kembali memangkas suku bunga acuan Bl 7 Days Reverse Repo sebesar 0.25% menjadi
FED RATE 2,00 1,80 0,10 5.25% pada Rapat Dewan Gubernur Bl kemarin. Langkah memangkas suku bunga acuan ini dilakukan untuk
*Sep-19 membantu pertumbuhan ekonomi. Bank Indonesia juga mengumumkan relaksasi terhadap aturan LTV

untuk KPR dan aturan down payment terhadap kredit kendaraan bermotor. Sementara obligasi pemerintah
Indonesia denominasi IDR tidak banyak berubah menyusul keputusan Bl untuk kembali memangkas suku
bunga acuan sebesar 0.25% pada Rapat Dewan Gubernur Bl kemarin.

19-Sep-19 20-Sep-19  %Change
Pasar Saham

Indonesia IDR 10yr 7,19 7,19 0,00 Pada penutupan kemarin sore, IHSG terkoreksi sebesar -0.512% tepatnya pada level 6,244.470. Aksi
penjualaan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, dimana
Indonesia USD 10yr 2,86 2,86 0,00 terlihat dari penurunan IDX30 (-0.91%) yang lebih dalam dari pada penurunan IHSG pada hari tersebut.
Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, didorong dengan sektor
US Treasury 10yr 1,81 1,77 (2,21) Agriculture turun sebesar -1.44%, Mining dan Miscellaneous yang melemah sebesar -1.19%. Investor Asing

lanjut mencatat net sell sebesar Rpp. 596.52 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada zona negatif
ditengah rilisnya keputasan kebijakan moneter dari sejumlah bank sentral. Bursa Saham Amerika Serikat
berakhir variatif, didorong dari penguatan saham Microsoft yang dapat menopang penurunan saham Apple
dan sentimen optimis dari perundingan kembali oleh AS-China.
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IHSG 6,276.63 6,244.47 -0.51% USD/IDR 14.090 14075 (0,11) EUR/USD 1,1025 1,1053 0,25
e 991.84 982.80 A EUR/IDR 15.534 15.557 0,15 USD/IPY 108,13 10703 (0,18)

JPY/IDR 130,31 130,41 0,07
S&P 500 (US) 3,006.73 3,006.79 0.00% GBP/USD 1,2460 1,2531 057

GBP/IDR 17.558 17.637 0,45
Dow Jones (US) 27,147.08 27,094.79 -0.19% USD/CHF 0,9974 0,9916 (0,58)

CHF/IDR 14.127 14.196 0,49
Hang Seng (HK) 26,754.12 26,468.95 -1.07% AUD/USD 0,6790 06789  (0,01)

AUD/IDR 9.569 9.556  (0,14)
Shanghai Comp (CN) 2,985.66 2,999.28 0.46% NZD/USD 0,6307 0,6292  (0,24)

NZD/IDR 8.888 8.856  (0,36)
- .
Nikkei 225 (JP) 21,960.71 22,044.45 0.38% oo 10590 I - USD/CAD 1,3305 1,3263  (0,32)
DAX (DE) 12,389.62 12,457.70 0.55% HKD/IDR 1.800 1797 (015) USD/HKD 7,8284 7,8322 0,05
FTSE 100 (UK) 7,314.05 7,356.42 0.58% SGD/IDR 10.223 10216  (0,06) USD/SGD 1,3784 1,3778  (0,04)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



